BENTUK DAN STRUKTUR TARI SETABIK 

PADA FESTIVAL RANDIK 

DI KABUPATEN MUSI BANYUASIN SUMATERA SELATA by Yuliastuti, Twentip
BENTUK DAN STRUKTUR TARI SETABIK 
 PADA FESTIVAL RANDIK 
 DI KABUPATEN MUSI BANYUASIN SUMATERA SELATAN 
TESIS 
Untuk memenuhi sebagai persyaratan  
Guna mencapai derajat sarjana S2 
Program Studi Penciptaan dan Pengkajian Seni 













The research entitled “The Form and Structure of the Setabik 
Dance in the Randik Festival in the District of Musi Banyuasin, 
South Sumatera” is both a form of preservation and a source of 
information about the art of traditional dance in the district of Musi 
Banyuasin. An ethnochoreological approach is used to investigate 
the problem in this study in order to facilitate the discovery of facts 
and phenomena surrounding the Setabik dance in the district of 
Musi Banyuasin. 
Based on the existing phenomena, the research aims to 
discover the background to the existence of the Setabik dance, the 
process of its change and development, and the form and structure 
of the Setabik dance prior to the Randik Festival and after the 
Randik Festival. In order to uncover these problems, a qualitative 
method was used with an ethnochoreological approach. The 
technique used for collecting field data was Kurath’s 
ethnochoreological method with an ethnographic technique.  
The results of the research show that the form and structure of 
the Setabik dance in the Randik Festival is the result of the 
creativity and wisdom of traditional artists in response to the 
changing values in society, as a cultural product of a community 
which can never be separated from its community, with all the range 
of cultural activities such as creating, providing opportunities to 
move, preserving, transmitting, and developing and subsequently 
creating another new culture through the Randik Festival. The form 
and structure of the Setabik dance shows a range of movements 
which are more attractive and dynamic with more varied techniques 
of movement, including jalan Borobudur masuk, kelero, homage, 
cross-linking, rocking, Setabik, invitations to sing, begayut, nukik, 
jalan keset kanan kiri, final Setabik, kelero panggung. 
Keywords: Setabik, RandikFestival, Form and Structure 
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ABSTRAK 
Penelitian yang berjudul “Bentuk Dan Struktur Tari Setabik 
Pada Festival Randik di Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera 
Selatan” merupakan salah satu bentuk pelestarian dan sumber 
informasi mengenai seni tari tradisional di Kabupaten Musi 
Banyuasin. Pendekatan etnokoreologi digunakan untuk 
membedah permasalahan pada penelitian ini guna mempermudah 
pengungkapan fakta-fakta dan fenomena yang terdapat pada tari 
Setabik di Kabupaten Musi Banyuasin. 
 Berdasarkan fenomena yang ada, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui latar belakang kehidupan tari Setabik, proses 
perubahan dan perkembangannya, serta  menguraikan bentuk 
dan struktuk tari Setabik pada saat belum diadakannya Festival 
Randik dan sesudah diadakannya Festival Randik. Untuk 
mengungkap permasalahan tersebut digunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan etnokoreologi. Teknik pengumpulan data 
lapangan menggunakan metode etnokoreologi Kurath dengan 
teknik etnografi. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa bentuk dan struktur 
tari Setabik Pada Festival Randik berkat kreativitas dan kearifan 
seniman tradisi terhadap keinginan penonton  dalam  masyarakat, 
sebagai produk budaya masyarakat yang tak pernah lepas dari 
masyarakat, dengan segala aktivitas budaya yang mencakup 
mencipta, memberi peluang untuk bergerak, memelihara, 
menularkan, dan mengembangkan untuk kemudian menciptakan 
bentuk dan struktur baru lagi melalui Festival Randik. Bentuk dan 
struktur tari Setabik terletak pada ragam gerak yang lebih atraktif 
dan dinamis dengan teknik gerak yang lebih bervariatif antara lain  
jalan borobudur masuk, kelero, sembah, silang penghubung, 
mengayun, Setabik, mengajak bedendang, begayut, nukik, jalan 
keset kanan kiri, Setabik akhir, kelero panggung. 
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A. Latar Belakang 
Dilihat dari letak geografis dan administrasi sebagai salah satu 
kota budaya Kabupaten Musi Banyuasin masih memiliki beragam seni 
pertunjukan tradisional, baik seni tradisi klasik maupun seni tradisi 
rakyat. Beragam seni tradisi sampai saat ini masih tetap dipertahankan 
dan dilestarikan sebagai bentuk warisan budaya. Salah satu kekayaan 
tersebut yang sekarang sedang dikembangkan dan dilestarikan adalah  
tari Setabik. Tari Setabik merupakan tari penyambutan tamu agung 
khas Kabupaten Musi Banyuasin. Tari Setabik dapat digolongkan dalam 
tari tradisional, apabila dilihat dari segi karakter (sifat), segi penyajian, 
tata rias dan busana, serta musik tarinya. 
 Menurut cerita sejarah lisan tari Setabik sajian dalam upacara 
penerimaan tamu agung di Kabupaten Musi Banyuasin, telah di lakukan 
sejak Zaman penjajahan Belanda (1836),  bersamaan  dengan datangnya 
tuan Konger di tepian danau Cala   (M.Nasir, wawancara  tanggal 20 
Sept 2013). Tari Setabik pada waktu itu hanya berfungsi  sebagai tari 
penyambutan pejabat Hindia Belanda yang datang ke Kabupaten Musi 
Banyuasin. 
 Tari Setabik sebelum tahun 2007 belum dikenal oleh masyarakat 
luas yang ada di wilayah Kabupaten Musi Banyuasin, karena tari ini 
jarang ditampilkan untuk acara penyambutan.  Masyarakat Musi 
Banyuasin  hanya mengenal tari Tanggai yang diciptakan pada tahun 
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1965. Tari Tanggai dibawakan pada saat penyambutan tamu resmi 
misalnya tamu pemerintahan atau dalam acara pesta pernikahan (Diah 
Naomi, 2010:50). Hal ini disebabkan pada saat ada kegiatan seni 
pertunjukan baik itu yang bersifat untuk kegiatan seremonial ataupun 
untuk acara hiburan masyarakat tari Tanggai selalu ada. Tari Tanggai 
selalu ditampilkan untuk menyambut tamu agung, sehingga masyarakat 
Musi Banyuasin lebih mengenal tari Tanggai dari pada tari Setabik. 
Kusmayati menyampaikan tentang kadar estetik tentang tari 
 “Pada suatu saat seni pertunjukkan benar-benar ditempatkan 
menjadi sajian yang dinikmati kadar estetisnya. Pada kesempatan 
yang lain ungkapan seni ini bersifat menghibur. Ia mampu 
ditempatkan sebagai alat untuk menuju pada kesehatan jasmani 
serta rohani. Seni pertunjukan kadang-kadang juga disajikan 
ketika suatu upacara diselenggarakan” (Kusmayati, 2003:205). 
 Mengacu pendapat tersebut, tari Tanggai betul-betul  menempati 
posisi yang terkenal dibandingkan tari Setabik, karena tari Tanggai 
dapat memberikan hiburan bagi masyarakat Musi Banyuasin pada saat 
acara seremonial, ataupun pesta rakyat. Masyarakat Musi Banyuasin 
juga  menikmati keindahan yang ditimbulkan dari busana yang 
digunakan penari Tanggai yang menambah keagungan dan khidmat 
acara penyambutan. Alunan syair lagu Tanggai juga dapat menambah 
ketenangan batin bagi penikmat tari Tanggai, sehingga rohani mereka 
dapat terjaga dan terhibur. Sebaliknya berbeda dengan   perkembangan 
bentuk tari Setabik yang sangat lambat untuk dikenal masyarakat 
Kabupaten Musi Banyuasin yang jarang ditampilkan di hadapan 
masyarakat umum (M. Nasir, Wawancara tanggal 26 September 2012). 
Bentuk gerak Setabik berupa hormat dengan kedua tangan diletakkan di 
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samping dahi kanan dan kiri. Penari bergerak menghadap kanan dan 
kiri. Jumlah  penari Setabik 24 orang wanita, yang terbagi menjadi 12 
orang berada di depan dan 12 orang berada di belakang.  Untuk tata rias 
dan busana menggunakan rias sederhana, dengan rambut digulung 
dibuat sanggul dan dihiasi oleh rangkaian melati yang dilingkarkan ke 
sanggul. Busana yang dipakai berupa kain panjang, kebaya, dan 
selendang (Yuyus Euis Rosmiati dkk, 1995:7). 
Instruksi Bupati Musi Banyuasin  Pahri  Azhari melalui institusi 
daerah, pada waktu memberikan sambutan pembukaan kegiatan 
Festival Randik 2007 dihimbau pada seluruh kecamatan yang ada di 
Kabupaten Musi Banyuasin melalui anak didiknya baik formal maupun 
informal dapat mengajarkan  tari Setabik. Tari Setabik yang merupakan 
tari kebanggaan dan tari sambut khas Kabupaten Musi Banyuasin, 
dapat dikenal oleh anak-anak dan masyarakat luas sebagai tari tradisi.  
Adanya festival tari Setabik  dalam Festival Randik ternyata secara 
wujud  sudah mengalami perubahan bentuk dan struktur. Hadi 
berpendapat “bentuk merupakan wujud gerak tari. Bentuk tari selalu 
berhubungan dengan strukturnya” (2007:25). Struktur tari akan dapat 
segera dikenali ketika bentuk tari hadir dan dipresentasikan di hadapan 
kita. Artinya bentuk tari akan dikenali karena hubungan unit-unit 
terkecil pada sebuah struktur akan berkenaan dengan bentuk, 
sementara itu struktur itu sendiri mengandung sebuah urutan (Prihatini 
Nanik, 2012:21). 
Hadi menegaskan “prinsip-prinsip bentuk gerak tari yang perlu 
dianalisis pada saat dipertunjukan antara lain kesatuan, variasi, repetisi 
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atau pengulangan, transisi atau perpindahan, rangkaian, perbandingan 
dan klimaks” (Hadi, 2007:25). Demikian juga pada tari-tari yang ada di 
Sumatera Selatan khususnya tari Setabik yang ada di Kabupaten Musi 
Banyuasin bentuk geraknya selalu mengacu pada prinsip bentuk gerak 
tari tersebut. 
Berdasarkan strukturnya tari Setabik dibagi ke dalam gerak 
pembuka, gerak inti atau klimaks dan gerak penutup. Seperti halnya 
pada tradisi tari Jawa misalnya ketika genre tari Bedaya dianggap 
sebagai bentuk utuh maka struktur sajiannya dibagi ke dalam tiga 
bagian besar, yakni maju beksan atau awal tarian, tarian pokok atau 
rakit, mundur beksan atau kapang-kapang mundur (R.M Pramutomo, 
2012:22). 
Bentuk dan struktur tari Setabik terwujud karena adanya 
kreativitas penata tari dalam mengemas tari tersebut sehingga dari 
masing-masing kecamatan menghasilkan ragam gerak yang berbeda dan 
bervariasi. Sumardjo mengemukakan masalah kreatifitas bahwa 
“kreativitas adalah suatu kondisi, suatu sikap atau keadaan 
mental yang sangat khusus sifatnya dan hampir tidak 
mungkin dirumuskan. Manusia kreatif adalah manusia yang 
memiliki kemampuan kreatif, antara lain kesigapan, 
menghasilkan gagasan baru, yang baru muncul jika seseorang 
telah mengenal secara jelas yang telah ada dan tersedia dalam 
lingkungan hidupnya. Gagasan kreativ umumnya adalah 
gagasan asli, otentik, unik, milik dirinya, gagasan ini berbeda 
dan lain dari gagasan yang telah ada”(Sumardjo, 2003:65) 
 
Dari pemetaan kajian ini maka penelitian ini mengambil judul 
“(Bentuk dan Struktur Tari Setabik Pada Festival Randik Di Kabupaten 
Musi Banyuasin Sumatera Selatan)”. Pemilihan kedua kajian yang 
diajukan dalam topik penelitian ini bukan didasari pada keyakinan 
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bahwa kedua kajian tersebut yang paling baik. Akan tetapi dasar 
penentuan kedua kajian tersebut lebih dilandasi oleh kenyataan historis 
bahwa jejak perkembangan bentuk dan struktur  masih dapat diketahui 
dari penelusuran genre yang ada pada kajian tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis telah dapat 
merumuskan masalah sebagai berikut. 
1.    Bagaimanakah bentuk dan struktur tari Setabik pada saat belum 
diadakannya Festival Randik di Kabupaten Musi Banyuasin? 
2. Bagaimanakah bentuk dan struktur tari Setabik setelah 
diadakannya Festival Randik di Kabupaten Musi Banyuasin? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan 
memperoleh gambaran yaitu 
(1) Menguraikan secara analisis bentuk dan struktur tari Setabik 
sebelum ada Festival Randik di Kabupaten Musi Banyuasin. 
(2) Menganalisis bentuk dan struktur tari Setabik setelah ada Festival 
Randik di Kabupaten Musi Banyuasin. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
(1) Memberikan pengetahuan dan ilmu baru  bagi peneliti dalam 
mengkaji bentuk, struktur tari Setabik yang ada di Kabupaten Musi 
Banyuasin. 
(2) Memberikan dorongan kepada masyarakat di Kabupaten Musi 
Banyuasin agar tetap menjaga eksistensi tari Setabik yang 
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merupakan tari tradisi sebagai warisan leluhur kekayaan budaya 
bangsa. 
(3) Menambah perbendaharaan kepustakaan, serta dokumentasi yang 
dapat memberikan informasi mengenai tari Setabik sebagai tari 
tradisi yang ada di Kabupaten Musi Banyuasin. 
E. Tinjauan Pustaka 
Guna memperoleh wawasan yang lebih luas, khususnya dalam 
mendapatkan informasi yang relevan mengenai tari Setabik, maka 
digunakan sumber dari beberapa acuan tertulis, sehingga tidak 
terjadinya peniruan, plagiat, dan penipuan dari berbagai bentuknya, 
sehingga obyek penelitian nantinya akan bersifat original. Buku yang 
dipakai sebagai sumber utama dalam penelitian ini sebagai berikut : 
Tesis Yulie Sudartati (2004) mengenai “Pembentukan dan 
Perkembangan Tari Gendhing Sriwijaya dalam  Kajian Koreografer dan 
Makna Simbolisnya”. Membahas tentang tari Gending Sriwijaya yang 
merupakan aplikasi budaya suatu masyarakat yang sarat akan simbol 
dan makna tertentu bagi masyarakat pendukung budayanya. Tesis ini 
sebagai acuan awal dari data Tari Setabik yang nama geraknya diambil 
dari gerak-gerak yang ada di dalam Tari Gending Sriwijaya. Akan tetapi 
belum disinggung simbol tari Setabik yang ada pada tari Gending 
Sriwijaya (2004:52). 
Hermawati dalam tesisnya yang berjudul “Busana Aesan Gede di 
Palembang” (2004) membahas tentang kajian bentuk dan fungsi busana 
Aesan Gede pada upacara adat. Busana Aesan Gede merupakan busana 
yang dipakai oleh para raja dan permaisuri di keraton. Busana ini juga 
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dipakai oleh pengantin perempuan pada saat resepsi upacara 
pernikahan di luar keraton. Selain itu juga busana ini dipakai oleh 
penari Tanggai yang merupakan tari sambut kota Palembang. Tari 
Setabik juga pernah memakai busana Aesan Gede pada tahun 1990 dan 
pada saat pelaksanaan kegiatan Festival Randik pada tahun 2012. 
Busana ini hanya bersifat sementara karena setiap kabupaten yang ada 
di seluruh Sumatera Selatan mempunyai busana resmi tari sambut 
sebagai ciri khas tersendiri, seperti busana tari Setabik yang ada di 
Kabupaten Musi Banyuasin (2004:60) 
Skripsi Ruri Indah (2010) mengenai “Pembelajaran Tari Setabik 
Dengan Menggunakan Media Kaset VCD dan Demonstrasi Guru”. 
Membahas mengenai cara pembelajaran tari Setabik yang 
didemontrasikan oleh guru kepada siswa dengan bantuan kaset VCD. 
Dalam hal ini juga belum disinggung masalah bentuk dan struktur  
tarinya, mereka hanya dikenalkan  gerak tari dengan cara melihat VCD 
tari Setabik (2010:60). 
Apabila melihat referensi di atas maka untuk penelitian “Bentuk 
dabn Struktur Tari Setabik Pada Festifal Randik Di Kabupaten Musi 
Banyuasin Sumatera Selatan”belum pernah digali keberadaannya dan 
berbeda dengan penelitian-penelitian yang sudah pernah dilakukan 
sebelumnya. 
F.  Kerangka Teoritis 
 Penelitian tentang bentuk struktur tari Setabik  pada Festival 
Randik di Kabupaten Musi Banyuasin menempatkan tari sebagai subjek 
penelitian. Hal ini terkait bidang keahlian peneliti yaitu seni tari. Secara 
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teoritis penelitian ini menggunakan teori-teori tentang seni khususnya 
seni tari selain itu untuk membantu menganalisis tentang permasalahan 
pada penelitian ini dipinjam teori-teori ilmu sosial. 
 Menjawab permasalahan mengenai bentuk digunakan konsep 
Gendon Humardani, yang menyatakan bahwa 
“Aspek bentuk dan isi dalam sebuah tarian harus berada 
dalam hubungan yang harmonis, seimbang. Artinya bentuk 
harus dapat serasi dengan isi yang ingin disampaikan. 
Kemungguhan dapat diartikan sebagai ketepatan wujud tari; 
wujud kesatuan tari; wujud yang dijelmakan oleh penari 
dalam sajian tarinya”(Humardani, 1991:31). 
Bentuk tari Setabik pada saat dipertunjukan terdapat aturan-
aturan yang harus dilakukan penari misalnya pada saat tamu-tamu 
agung yang datang ke Kabupaten Musi Banyuasin ada cara untuk 
menyambut mereka dengan memberikan sekapur sirih sebagai bentuk 
rasa yang harus dirasakan bersama. Hal ini memberikan kesan adanya 
penyesuaian diri dari penari kepada tamu yang disambut. 
Menurut Gendhon dalam Waridi, 2003:92 wujud tari ini bukan 
hanya mengenai bentuk (tangguh dan bleger) tubuh belaka. Demikian 
juga  dalam tari Setabik kemungguhan bukan semata-mata ketepatan 
wujud kesatuan tari yang timbul dari bentuk (bleger) tubuh yang 
ditarikan penari belaka, melainkan yang timbul dari kesatuan unsur-
unsur gerak dan bentuk tubuh dan unsur-unsur penunjangnya, seperti 
tata rias, tata busana, tata iringan , tata panggung (setting, dekorasi, 
dan tata cahaya).  
Menjawab tentang struktur digunakan teori struktur fungsional 
Radcliffe-Brown. Menurut Redcliffe-Brown struktur di analogikan 
sebagai suatu  zat cair sebagai satu kesatuan yang hidup sehingga tidak 
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dapat dipisahkan (1980, 206-209). Berdasarkan teori ini dapat 
dipahami, keberadaan tari Setabik berdasarkan struktur sebagai 
kesatuan unit organik tidak dapat dipisahkan sebagai tari penyambutan. 
Dalam membahas bentuk dan struktur tari Setabik ini juga peneliti 
meminjam teori konsep Horton Freleigh dan Henstein dalam Nanik yang 
menyatakan bahwa 
“Suatu kenyataan bahwa, karya tari hadir disebabkan oleh 
faktor instrinsik dan ekstrinsik. Pada karya tari unsur 
instrinsik itu dapat berupa: nama judul, tema, tokoh, desain 
dramatik, latar dan pelataran, dan struktur. Sementara itu 
unsur ekstrinsik karya tari dapat berupa peristiwa historis, 
sosiologis, psikologis, politik, ekonomi, dan 
sebagainya”(Henstein dalam Nanik, 2012:12). 
Bentuk dan struktur hasil kreativitas seniman tentunya akan 
berdampak pada besarnya gambaran seberapa jauh pertemuan antara 
dominan keinginan penonton dan dominan kesenian tradisi yang 
menghadirkan pertunjukan tari Setabik.  
 
G. Metode Penelitian   
Penelitian tentang bentuk dan struktur tari Setabik di Kabupaten 
Musi Banyuasin menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan 
pendekatan etnokoreologi.  Pendekatan etnokoreologi  mempunyai sifat 
multilayered entities dalam objek material dan landasan teoritik yang 
didekati secara multidisipliner akan menuntut sebuah metode  
penelitian yang khas dan spesifik. Semula istilah yang lebih dulu dikenal 
adalah koreologi atau choreology (R.M. Pramutomo, 2011:15). Seorang 
peneliti etnokoreologi atau antropologi tari perlu pula menguasai 
bentangan teknik-teknik gerak tari secara memadai, untuk dapat 
digunakan sebagai metode dan teknik untuk memperoleh data. Seorang 
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peneliti etnokoreologi tidak hanya harus dapat mendeskripsikan gerak 
tari yang ditelitinya dengan tepat, melainkan ia juga harus bisa 
menjajagi batas-batas antara gerak “yang benar” dengan “yang salah” 
untuk itu digunakan presentasi data grafis notasi laban. 
 Penelitian ini menitikberatkan dalam hal perkembangan 
kehidupan  tari Setabik sebelum dan sesudah diadakannya Festival 
Randik, maka teknik pengumpulan data lapangan menggunakan metode 
etnografi dengan pendekatan intraktif.  Pengumpulan data lapangan, 
perubahan bentuk, dan struktur tari sebagai salah satu unsur 
kebudayaan digunakan metode etnokoreologi Kurath yang menyarankan 
sebuah prosedur penelitian seni pertunjukan antara lain sebagai 
berikut: 
1) Penelitian lapangan, dengan langkah-langkah pengamatan,
pendeskripsian, dan perekaman (dengan alat perekam/visual/audio 
visual). Tahap 2) adalah laboratory study dengan asumsi bahwa peneliti 
harus melakukan analisis atas perolehan dari tahapan pertama, dengan 
tujuan mengerti uraian struktur gaya penampilan, termasuk pola sajian 
dan bentuk seni pertunjukan yang direkam dari tahap sebelumnya. 
Tahap 3) adalah memberikan ekplanasi atas gaya penampilan dengan 
melakukan cross check pada nara sumber jika laboratory study 
dirasakan kurang memuaskan. Tahap 4) peneliti baru 
mempresentasikan hasil penelitiannya dengan format yang disusunnya 
sendiri sesuai dengan tujuan semula (R.M. Pramutomo, 2011:16). 
Teknik pengumpulan data etnografi dilakukan melalui observasi 
partisipan, wawancara informan, dan studi pustaka. 
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1. Teknik Observasi 
Observasi bukan alat untuk mengetahui segala-galanya, tetapi 
hanya merupakan tahap awal untuk mengetahui perubahan bentuk dan 
struktur  yang terjadi dalam tari Setabik. Dalam melakukan observasi 
peneliti mengosongkan pikirannya  dengan teori-teori, atau bersikap 
netral seolah-olah tidak tahu mengenai tari Setabik sehingga nantinya 
diharapkan memperoleh data yang banyak dari beberapa sumber dan 
pada saat melakukan analisis baru menggunakan teori-teori tertentu.  
Dalam melakukan observasi akan melibatkan tiga objek sekaligus, yaitu: 
a) lokasi tempat penelitian berlangsung yaitu di wilayah Sumatera 
Selatan khususnya di Kabupaten Musi Banyuasin, b) para pelaku 
dengan peran-peran tertentu baik sebagai penari, penata rias dan 
busana, bidang dokumentasi, dan pengrawit tari dan c) aktivitas para 
pelaku yang dijadikan sebagai objek penelitian dalam hal ini melibatkan 
penguasa dan masyarakat pendukung. 
 Penelitian dilakukan untuk mendeskripsikan kebudayaan 
sebagaimana adanya, sehingga kegiatan pengumpulan data secara 
sistematik mengenai cara hidup, aktivitas sosial, dan berbagai benda 
kebudayaan dari suatu masyarakat perlu dilakukan.  Penelitian tari 
Setabik dengan metode etnokoreologi  jelas dilakukan oleh peneliti.  
Tujuan pengamatan peserta dalam menangkap pertunjukan, dan makna 
dari suatu peristiwa dari orang-orang yang terlibat. Misalnya kegiatan 
dan urutan kerja partisipan, pengaturan fisik dan struktur partisipasi, 
perilaku individu dan kelompok orang, percakapan dan interaksi antar 
orang-orang (Simone Krunger, 2008:72). 
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Observasi pertama dilakuan peneliti pada tanggal 26 September 
2012 Peneliti melakukan observasi dengan pencarian dan pemilihan 
objek yang akan diteliti dengan cara terjun langsung kelapangan 
tepatnya diwilayah Kabupaten Musi Banyuasin. Pada tahap ini peneliti 
mendapatkan informasi tentang objek yang akan diteliti sekaligus 
memastikan dan memilih objek tersebut sebagai objek penelitian yaitu di 
kabupaten Musi Banyuasin yang terletak di Jl. Kol. Wahid Udin No 257, 
Kelurahan Serasan Jaya, Kecamatan Sekayu. Selanjutnya  peneliti 
melakukan observasi kedua pada tanggal 15 Maret 2013 dengan 
mengadakan kunjungan dilokasi penelitian untuk mengenal orang-orang 
yang terlibat dalam kesenian ini. Selain itu kunjungan  juga dilakukan 
sebagai silaturahmi sehingga menerima niat baik dari peneliti dan 
bersedia memberikan informasi kepada peneliti. 
Observasi ketiga dilakukan pada tanggal 20 September 2013 
peneliti melakukan kunjungan kerja ke Dinas Pemuda Olah Raga dan 
Pariwisata Kabupaten Musi Banyuasin untuk mendapatkan informasi 
lebih lanjut mengenai tari Setabik dan melakukan wawancara dengan 
Sunaryo,  selaku kepala Dinas Pemuda Olah Raga dan Pariwisata 
Kabupaten Musi Banyuasin. Dalam kunjungan ini peneliti mendapatkan 
informasi tentang kegiatan Festival Randik yang termasuk di dalamnya 
terdapat tari Setabik, selain itu juga peneliti mendapat gambaran dan 
pendokumentasian kegiatan Festival Randik. 
Observasi keempat dilakukan pada tanggal 28 September 2013 
pada tahap observasi keempat ini peneliti melakukan pendokumentasian 
pementasan tari Setabik dalam Festival Randik di Gelanggang Remaja 
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Kabupaten Musi Banyuasin. Pada tahap ini juga peneliti mendapat data-
data terkait koreografi tari Setabik beberapa kecamatan di Kabupaten 
Musi Banyuasin, pendokumentasian tata rias busana, maupun bentuk 
dan struktur tari Setabik yang terdapat perbedaan dari masing-masing 
kecamatan.
2. Teknik wawancara
Teknik wawancara ini masih berkaitan dengan teknik observasi dan 
diskusi kelompok yang dilaksanakan secara langsung antara partisipan 
pelaku tari Setabik dan masyarakat pendukung tari Setabik yang 
memahami tari tersebut. Wawancara informal berusaha untuk 
menangkap informasi mendalam mengenai tari Setabik atau sejarah 
pribadi oleh orang-orang yang terlibat dalam perubahan bentuk, 
struktur  tari Setabik. Sebelum kita terjun ke lapanganpun  peneliti 
sudah mempersiapkan daftar-daftar pertanyaan yang akan kita 
tanyakan kepada informan secara terbuka dan menggunakan petunjuk 
open ended (jawaban yang benar-benar bersifat terbuka atau tidak 
lengkap), untuk memperoleh jawaban  dan tanggapan dari narasumber, 
seperti sejarah tari Setabik, bagaimana perubahan tata rias dan busana 
yang dipakai pada waktu pertunjukan, bagaimana perubahan ragam 
geraknya, bagaimana perubahan pola lantai yang digunakan, dan 
perubahan tata tehnik pentasnya. 
 Pertanyaan-pertanyaan selanjutnya mengenai tari Setabik yang 
berhubungan dengan dampaknya terhadap masyarakat yang dilihat dari 
fungsi, makna simbolis dan dampak yang ditimbulkan dari tari Setabik 
itu sendiri. Adapun seniman-seniman yang terpilih untuk diwawancara 
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antara lain: Sunaryo, M.Nasir, Romadoni, Rosinah, Warsinah, Kamelia, 
Wulan, Monalisa, Abdul Malik, H.M Nurharom, Syamsul Edwar. Sumber 
wawancara ini berkedudukan sebagai seniman, saksi sejarah, pembina 
maupun pengayom tari Setabik. 
3. Teknik Studi Pustaka
  Setelah peneliti melakukan pengambilan data lapangan yang ada 
hubungan atau keterkaitan dengan tari Setabik, kemudian dianalisis 
geraknya dan ada teorisasi dari apa yang kita lihat. Untuk melihat teori 
yang sesuai di lapangan itu maka perlu digali dalam studi pustaka 
sehingga nantinya data yang akan diambil dalam penelitian tidak sama 
obyeknya ataupun kajiannya. Beberapa buku yang diambil sebagai 
sumber utama di antaranya 1) Etnografi dalam Seni Pertunjukan , oleh 
Simone Krunger yang memberikan pemahaman mengenai metode 
penelitian etnografi. 2) Etnokoreologi Seni Pertunjukan Topeng Tradisional 
Di Surakarta,Yogyakarta, Dan Malang. oleh R.M. Pramutomo  bahwa 
segala bentuk perubahan bentuk, struktur dan makna tari  sebenarnya 
bermaksud untuk memuaskan suatu rangkaian dari sejumlah naluri 
manusia yang berhubungan dengan seluruh hidupnya dengan kepuasan 
akan keindahan. Untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 
perubahan bentuk, struktur pada tari Setabik maka digunakan, teori 
bentuk Gendon Humardani dalam tesis Rustopo yang berjudul “Arsitek 
dan Pelaksana Pembangunan Kehidupan Seni Tradisi Jawa Yang Modern 
Mengindonesia suatu Biografi”. Serta Waridi dalam judul” Seni Dalam 
Berbagai Wacana” Mengenang 20 Tahun Kepergian Gendhon Humardani. 
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Data yang dikumpulkan dari studi pustaka dan studi lapangan, 
dikumpulkan dengan cara membaca dan menulis hal-hal penting yang 
berhubungan dengan masalah, dilakukan secara berkesinambungan 
guna memfokuskan penelitian. 
H. Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif analisis data, sudah dimulai sejak 
analisis pengumpulan data, tetapi keseluruhan proses penelitian sampai 
berhasil diungkapkannya temuan dilakukan dalam analisis. Analisis 
data yang digunakan dalam  pendekatan analisis komprehensif mengacu 
pada analisis Marco de Marinis, dalam bukunya The Semiotics of 
Performance, yang diacu oleh Soedarsono menyatakan, bahwa tari 
sebagai seni pertunjukan yang bersifat tekstual maupun kontekstual 
dapat ditelaah sebagai multilayered entity (R.M Pramutomo, 2011:24). 
Pernyataan de Marinis mengandung implikasi sistem analisis yang 
memadai. Asumsi dari sifat metode presentasi data, baik secara audio 
visual, visual fotografi, juga dibantu dengan sistem analisis tertentu 
yaitu analisis perspektif emik yang berarti dalam penelitian kita 
menggunakan perspektif orang yang kita teliti atau dengan kata lain 
menggunakan kearifan lokal daerah tersebut (Sedyawati dalam R.M 
Pramutomo, ed. 2007:129).  Penggunaan sistem analisis de Marinis 
melalui layer tertentu juga dapat menjangkau unsur eksotisme 
(istimewa) dalam persepsi sebuah kelompok etnik tertentu. 
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I.Sistematika Penulisan 
BAB I. PENDAHULUAN 
Bab ini akan berbicara mengenai pemaparan cakupan  latar 
belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka pemikiran teoritis, metode 
penelitian dan analisis penelitian, serta sistematika penulisan hasil 
penelitian. 
BAB II. TINJAUAN UMUM KEHIDUPAN TARI SETABIK DI 
KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
Bab ini akan berbicara mengenai kehidupan sosial budaya 
masyarakat Kabupaten Musi Banyuasin. Tari Setabik sebagai ekspresi 
budaya masyarakat Musi Banyuasin dan tari Setabik sebagai budaya 
lokal dalam menghadapi tantangan masa depan. 
BAB III. FESTIVAL RANDIK DI KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
Bagian awal dalam bab ini akan didahului dengan Festival Randik 
wujud budaya Musi Banyuasin di era globalisasi. Bab ini juga akan 
memaparkan penggiat tari Setabik di era globalisasi. Diahiri dengan 
perjalanan Festival Randik dan tata cara penyelenggaraan Festival 
Randik.  Pembahasan pokok bab ini merupakan dasar penentu 
identifikasi dan wilayah persebaran tari Setabik dalam Festival Randik di 
wilayah periferinya. 
BAB IV. KAJIAN BENTUK DAN STRUKTUR TARI SETABIK PADA 
FESTIVAL RANDIK DI KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
Bagian awal dalam bab ini akan didahului dengan tinjuan bentuk 
dan struktur tari Setabik pada Festival Randik Kabupaten Musi 
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Banyuasin. Bab ini juga akan memaparkan inventarisasi dan identifikasi 
jenis penyajian tari Setabik pada Festival Randik Di Kabupaten Musi 
Banyuasin. Bentuk dan struktur identifikasi juga diuraikan dalam 
presentasi fotografi, dan presentasi grafis. 
BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini merupakan pemaparan simpulan dari hasil yang diperoleh 
dari penelitian dalam bentuk dan struktur tari Setabik pada Festival 
Randik di Kabupaten Musi Banyuasin, untuk selanjutnya menjadi 
rekomendasi bagi penelitian tahap berikutnya yang memanfaatkan hasil 
identifikasi sebagai dasar penelitian lanjutan yang bersifat rekonstruksi 
dan reproduksi genre tari Setabik di Kabupaten Musi Banyuasin. 
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Berdasarkan uraian dalam bahasan yang tertuang dalam setiap 
bahasan bab maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. Festival 
Randik adalah ajang lomba seni budaya yang ada di Kabupaten Musi 
Banyuasin. Festival ini merupakan hasil kerja sama pemerintah melalui 
Dinas Pemuda Olah Raga dan Pariwisata dengan seniman-seniman 
penggiat kesenian daerah Musi Banyuasin. Festival Randik di latar 
belakangi oleh adanya keperihatinan pemerintah Musi Banyuasin 
terhadap masyarakat setempat yang tidak mengenal berbagai macam 
seni dan budaya yang ada di Kabupaten Musi Banyuasin.  Adanya 
Festival Randik memberikan kontribusi besar dari pemerintah  yang 
ditujukan kepada koreografer-koreografer baru dan pelaku seni yang 
memiliki kemampuan dalam bidang seni untuk dapat dirikrut dan 
diberdayakan oleh pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin sebagai duta 
kesenian pada saat kegiatan  ajang lomba Festival di luar Kabupaten 
Musi Banyuasin maupun di luar Sumatera Selatan. 
 Beberapa kreativitas pelaku seni salah satunya dalam memberikan 
bentuk dan struktur pada garapan tari Setabik memberikan ragam dan 
corak yang berbeda antar kecamatan yang ada di Kabupaten Musi 
Banyuasin. Hal ini merupakan kekayaan terbesar yang dimiliki Musi 
Banyuasin dalam menggali potensi daerah akan kesenian tari Setabik. 
Kreativitas pelaku seni dari hasil Festival Randik menambah 
perbendaharaan tari di Kabupaten Musi Banyuasin. Ciri khas tari 
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Setabik hasil Festival Randik terletak pada ragam gerak, karawitan tari, 
tata rias dan busananya. Ragam gerak tari Setabik dilakukan lebih 
atraktif dan dinamis dengan teknik gerak yang lebih berfariatif misalnya 
dengan  bermainan tempo, bermain ritme, bermain garis, bermain 
tekanan-tekanan gerak . Hal ini juga didukung oleh karawitan tari yang 
lebih ramai dengan permainan instrumen musik yang lebih banyak 
dengan penggabungan jenis musik tangga nada diatonis dan pentatonis 
yang lebih dinamis yaitu dari asalnya hanya dengan permainan akordion 
kini sudah menggunakan tambahan alat musik kibort . Tata rias dan 
busana tari Setabik lebih berwarna dengan tidak selalu menggunakan 
warna merah untuk baju dan songket hal ini melambangkan adanya 
beragam suku yang ada di Kabupaten Musi Banyuasin mewarnai 
kebudayaan tersebut. 
Adanya tari Setabik dalam Festival Randik memberikan dampak 
yang besar terhadap seniman-seniman baru untuk ikut berkompetisi 
memberikan warna baru dalam bentuk dan struktur tari Setabik yang 
lebih mudah dipahami, dimengerti dan diajarkan kepada genre-genre 
penari Setabik, karena bentuk dan struktur tari lebih bersifat dinamis. 
Tidak hanya itu saja kehadiran tari Setabik dalam Festival Randik 
memberikan peluang yang sangat strategis dalam acara hiburan, 
seremonial yang sangat menarik bagi penonton untuk melihat festival. 
 
B. Saran 
   Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi 
sekaligus  pengetahuan tentang tari Setabik dari hasil Festival Randik 
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dan cara mengembangkannya. Penelitian yang dilakukan peneliti 
hendaknya tidak sebatas informatif melainkan perlu tindak lanjut 
penelitian berikutnya. 
Adapun saran yang dapat peneliti  berikan berkaitan dengan 
permasalahan yang telah peneliti bahas di atas, maka dapatlah 
diberikan saran sebagai berikut. 
1. Pemerintah Musi Banyuasin melalui Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata maupun dewan kesenian agar lebih memperhatikan 
lagi kesenian tradisi dengan memberikan sumber-sumber 
tertulis yang lebih lengkap mengenai tari Setabik yang dapat 
dijadikan sebagai pegangan peneliti. 
2. Adanya Festival Randik yang bersifat ingin menggali potensi 
seniman-seniman tradisi sebaiknya pada saat dilakukan 
penjurian kegiatan diambil dari juri yang berkompeten dengan 
bidangnya dari luar daerah Kabupaten Musi Banyuasin. 
3. Para seniman hendaknya terus berpacu mengembangkan 
kreativitas seninya dengan segala daya dan upaya demi 
kemajuan dan perkembangan tari Setabik di masa yang akan 
datang. 
4. Adanya petunjuk teknis dalam pelaksanaan festival tari Setabik 
pada Festival Randik, sehingga dapat diketahui adanya 
perubahan-perubahan bentuk dan struktur yang terjadi dalam 
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Anting bulan bintang : antingan yang terbuat dari bintang      
menyerupai gambar bulan dan hiasan 
bintang. 
Bongkok :  membungkukkan badan.  
Bedendang :  Menggerakkan badan denga bergoyang. 
Begayut : menggerakkan tangan kanan dan kiri       
secara bersama menghadap samping 
kanan dan kiri. 
Baju kurung : baju panjang yang terbuat dari bahan 
bludru dengan hiasan tabur bunga teratai. 
Cempako :  nama bunga untuk hiasan kepala yang          
bentuknya seperti bunga cempaka yang 
terbuat dari kuningan. 
Danau Cala : nama desa di Musi Banyuasin yang 
dalamnya terdapat aliran sungai hingga 
membentuk danau. 
Festival Randik : nama ajang lomba di Musi Banyuasin 
dengan moto rapi, aman, mendidik dan 
komunikatif. 
Gending Sriwijaya :  nama tarian tradisional khas Palembang 
sebagai tari penghormatan. 
Gelang Gepeng : berbentuk gelang yang pipih menyerupai 
lempengan terbuat dari bahan kuningan. 
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Gunungan : berbentuk segitiga, terdapat hiasan bunga 
mentul yang mekar dan terbuat dari 
kuningan. 
Gandik : ikat kepala yang diletakkan dikening 
terbuat dari bludru berwarna merah. 
Gelang Puntu :  gelang kaki yang dipakai penari Setabik. 
Jentik : mempertemukan ibu jari dengan jari tengah 
kemudian bersama-sama dijentikan keluar 
dengan menggunakan tenaga pada ujung 
jari. 
Jinjit : meninggikan kaki dengan menapak 
setengah kaki pada bagian depan. 
Jalan Borobudur : mempertemukan pergelangan tangan 
dengan disilang dan maju ke depan. 
Kalung tapak jajo : Kalung yang tersusun tiga dan terbuat       
dari kuningan. 
Kembang urai :  bunga tiruan pandan yang terbuat dari 
kain keras dan diberi wantek yang 
diletakkan di sanggul. 
Kecak bahu : pengikat lengan baju yang berbentuk 
setengah lingkaran dan dihiasi oleh 
taburan bunga dan terbuat dari kertas 
keras yang dilapisi oleh bludru. 
Kelero :  Keluar 
Mungguh :  penghayatan tari. 
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Maju Keset :  jalan maju dengan menarik kaki kanan 
setengah lingkaran dari depan ke 
belakang. 
Nukik : menusukkan tangan kanan ketangan kiri 
sehingga menghadap arah bumi dan 
tangan kiri menghadap arah langit. 
Mengayun :  menggerakkan tangan kanan dari atas ke 
bawah dengan posisi mendak. 
Pending : berbentuk sabuk dengan gambar bunga 
yang dililitkan di pinggang berbahan 
kuningan untuk penari perempuan. 
Pending Badung : ikat pinggang yang dipakai laki-laki dengan 
hiasan bross besar. 
Rumpak :  Kain songket khusus pria yang dipakai 
setengah badan (dari pinggang ke lutut). 
Silang :  menyilangkan kedua tangan di depan dada 
dengan posisi mendak. 
Sembah : memberikan makana ucapan terima kasih 
atas kedatangan tamu yang hadir. 
Songket :  kain tenunan khas Sumatera Selatan. 
Setabik :  hormat kepada tamu. 
Sanggul petek :  sanggul kecil panjang yang diletakkan di 




Slempang :  hiasan yang diletakkan di badan dengan 
arah silang yang terbuat dari kain bludru 
yang dihiasi oleh taburan bunga teratai. 
Tanggai : sebuah properti yang terbuat dari 
kuningan yang berbentuk kuku, yang 
digunakan pada jari-jari penari. 
Tebeng :  hiasan sumping yang diletakkan diatas 
telinga dan terbuat dari kertas yang keras 
dengan pewarnaan yang mencolok. 
Tampung daun pandan :  hiasan di dahi yang berbentuk segitiga 
dengan hiasan bunga cempaka dan 
terbuat dari kuningan. 
Tajuk kembang tiga rangkai : bunga cempaka mekar yang terbuat dari 
kuningan tersusun tiga kelopak dalam 
satu kuntum binga. 
Telok belango : dalam bahasa setempat yakni nama baju 
atau busana pria. 
Tari Tanggai : nama tarian tradisional penyambutan tamu 
kota Palembang. 
Tape recorder : pemutar musik kaset yang menggunakan 
aliran listrik. 
Tepak :  merupakan properti berupa kotak yang 




Teratai : merupakan penutup bahu berbentuk 
kelopak bunga teratai, berbahan bludru 
yang dihiasi manik-manik yang terbuat 
dari kuningan. 
Tanjak trisula :  topi penari laki-laki yang terbuat dari 
songket dan terdapat tiga gunungan. 
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Makna Lagu Setabik 
Cepat beri penghormatan kepada para pejabat 
Yang duduk di kursi tiang gading 
Tiang gading 
 Pejabat yang berpeci banyak hiasan emas dan intan 
 Hormat pada pasirah (pejabat) para pejabat dibawah pasirah 
 Para pejabat dibawah pasirah 
Pemuka agama orang-orang pengurus/penceramah 
Berbaris sejajar di belakang pemuka 
Selesai sebarisan 
 Gadis-gadis  yang ada dikampung 
 Hulu balang atau pengawal pasirah di danau Cala 
 Di danau Cala 
















































Gambar Abdul Malik sedang memainkan sexsovon lagu 
Setabik. 






Gambar Acordion sebagai musik melodi tari   Setabik. 
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